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Pengaruh Penvuntikan Ekstrak Kelenjar Hipofisa Ayam Broiler
Terhadap Pemijahan lkan Lele Dumbo
(Clarias gariepinus Burchell)

Arhar dan Masrizal
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Ahstract

The objectives of this experiment was fo studhy the effect of chicken fvpopinose gland
extract for spawning of oot fish. Each twemty four female and male cav fickes of about
FOE- 1050 g hody weight'head were wsed in the experinents, Hypopivse glond exiract
were prepored from the hvpaphyse glands of brodler chickens. Ay treatmenis, the exiroct
were infected in six different doses of 30, S0, 300, 600, 700 and S0 mgdkg body
weipht. Each dosey way infected owice. T second infection were done affer 4 hoies

Egeh treatment consisted af 4 replicatioms v block Pavamider measured  imelidid

spawning latent time, evalation and egg maturation degree, water gualitlesftemperature,
dissolved €} free COh Ny comfent and pH). Dasa were statistically analyzed . by
varianee analysiy in randomized Wock design (RRDI, Rexults indicated that infection of
brodler’s Ipoplse glind extroct gove highly significamt (P < L00) effect on the
accelergrion of spenveing fatent Hme (10 sl increase of percentage af evafation (84,32
ol and egg muifiration degree (B8 W ) The amimed infeoiion dose wes S TR
mg Beeeiler s fypoplnvse glfamd'he carfish body welght

Key words: broilers ' hypophvsisi gland. cat fich breeding.

Pendahuluan

lkan lele dumbo (Clarias
gartepinus Burchell) adalah
merupakan salah satu jenis ikan air
tawar wvang sudah bisa  dibudi-
dayakan. Bila dibandingkan dengan
jenis ikan air tawar lainnya, ikan lele
dumbo  memiliki  beberapa  ke-
unggulan  vaitu  pertumbuhannya
vang singat cepat. mudah dipelihara,
tahan terhadap kondisi air yang
buruk. memiliki nilai gizi dan nilai
ekonomis vang cukup tinggi.

Dalam usaha budidaya ikan
lele dumbo, Ketersediaan benih
dalamy kualitas dan kuantitas vang
cukup merupakan faktor mutlak yang
sangat menentukan  keberhasilan
usaha. Untuk mendapatkan benih
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vang berkualitas baik dalam jumluh
yang cukup dan berkesinambungan.
haruslah melalui pembenihan secara
teckontrol yaite dengan melakukan
pemijahan secara buatan (induced
breeding) wvang  diikuti  dengan
pemblmhan buatan (artificial
fertilization).

Dalam melakukan pemijahan
secara buatan, tekmk vang sering
digunakan adalah teknik hipofisasi
Hipofisasi adalab merupakan ussha
untuk merangsang ikan yang malang
kelamin untuk ovulasi dan memijah
melalul penyuntikan dengan eksteak
kelenjar hipehisa. Hardjamulia dan
Atmawinata (1980) mengemukakan
bahwa teknik hipofisasi pada ikan
dilakukan dengan menggunakan
hipofisa ikan, baik hipofisa ikan

s R TR T




Azt Pevrgarwh permmurnibon ekyrat kelenfer hipofisa ayam Beodler Moo Sefe dumbn T4

yang sejenis maupun vang tidak
sejenis  antara donor (ikan vang
diambil hipofisanya) dan resipient
(ikan yvang disuntik).

Walaupun telah  ditemukan
teknik  hipofisasi  yang  dapat
memijahkan (mengawinkan) ikan
setiap sast, namun para petani ikan
lebih suka memijahkan ikan lele
dumbo secara  alami. Hal ini
disebabkan karena pada teknik
hipofisasi, para petani tkan harus
mengorbankan  ikan  lain  untuk
dijadikan sebagai donor hipofisa dan
ini merspakan  kelemahan teknik
hipofisasi, Untuk ity maka perlu
dicobakan kelemjar hipofiss hewan
lain diantaranya kelenjar hipolisa
ayam broiler. Disamping murzh,
kelenjar hipofisa avam broiler mudah
sekali didapatkan, karena kelenjar
hipafisa avam broiler ini terbuang
percuma sebagai limbah hersama
tulang tengkorak kepala avam di
pasar-pasar tempat pedagang
memotong dan menjual avam hroiler,

Tujusn dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui  hasil
pemijahan (wakiu laten pemijahan,
ovulasi dan tingkat kematangan
telur) ikan lele dumboe vang
diptjahkan dengan teknik hipofisasi
yang menggunakan kelenjar hipofisa
avam broiler. Dari hasil penelitian ini
diharapkan akan dapat ditemukan
dosis penyuntikan kelenjar hipofisa
ayam broiler yang optimal untuk
merangsang pemijahan induk  ikan
lele dumbo  dengan menggunakan
teknik hipofisasi.

Metode Penelitian
Peneclitian ini dilakukan dari
tanggal 2 Juni sampai 24 Agustus
2005, yaitu di Bsalai Benih lkan
Kiambang Kecamatan 2 x 11 Enam
Lingkung,  Kabupaten  Padang
Pariaman, Propinsi Sumatera Barat.
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Ikan wji wvang digunakan
dalam penelitian ini adalah 24 ekor
ikan lele dumbo betina dan 24 ekor
ikan lele dumbo jantan yang matang
gonad  dengan berat  masing-
masingnya antara §,000 - 1050 kg /
ekor, Untuk kelenjar hipofisa di-
gunakan kelenjar hipofisa  ayam
broiler wvang diambil dari kepala
avam broiler berumur 40 hari,

Rancangan vyang digunakan
dalam  penelitian ini-  adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK).
vang terdiri dari enam taral per-
lakuan dan setiap taraf perlakuan
terdiri atas eéempat kKelompok vyang
berdasarkan kepada wakiu pelak-
sanaan ulangan penelitian (Steel dan
Torrie. 1989). Adapun perlakoean
dalam penelitian ini adalah dosis
penyvuntikan kelenjar hipofiza avam
broiler wang terdid dar enam taraf
yaitu = 300 (P}, 400 (Py), 500 (P;),
600 (Ps). 700 (Ps) dan 800 (Py) mg
kelenjar hipofisa ayam boiler'ke ikan
lele dumba

Penyuntikan ekstrak kelenjar
hipofisa ayam broiler i1 dilakukan
sebanyak dua kali. dimana penyun-
tikan pertama  adalah  sehanvak
sepertiga dari dosis perfakuan, dan
setelah empat jam kemudian
dilakukan pula penyuntikan ke dua
vaitu sebanyak dua pertiga dosis
perlakuan. Setelah itu induk ikan lele
dumbo betina dibiarkan dalam bak
pemijahan sampai terlihat  tanda-
tanda  terjadinya owvulasi  ataw
pemijahan.

Peubah vang diamati dalam
penclitian ini adalah wakiu laten
pemijjahan, ovulasi dan  tingkat
kematangan ikan lele dumba. Selain
itu  dilakukan puls  pengukuran
parameter kualitas air vang meliputi
suhu, oksigen (3] terlurul,
karbondioksida {C0s) hehas,
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amoniak {NH;) dan derajat keasaman
(pH).

Data: hasil  penelioan.  di-
analisis dengan osnalisis  ragam
berdasarkan  Rancanpan  Acak
Kelompok (Steel dan Torrie, 1989),
Uji lanjut dilakukan dengan wuji
wilayah berganda duncan, dan
disamping itn dilakukan puola uji
polinomial  orthogonal  (Sudjana,
|988) vaitu untuk menentukan dosis
penyuntikan ekstrak kelenjar hipofisa
ayam broiler vang optimal,

Hasil Dan Pembahasan

1. Wakiu Laten Pemijahan

Berdasarkan  hasil  peng-
amalan selama penelitian didapatkan
bahwa penyuntikan kelenjar hipofisa
ayam broiler dengan dosis berbeda
memberikan waktu laten pemijahan
ikan lele dumbo vang berbeda pula,
seperti vang terlihat pada Tabel | di
bawah ini. Pada Tabel | terlihat
bahwa wakiu laten pemijahan ikan
lele dumbo tercepat terdapat pada
perlakuan dengan penyuntikan 600
mg kelenjar hipofisa avam broilerkg
ikan lele dumbo { Py ) yaitu 10,00
jam. Sedangkan yang terlama
terdapal pada perlakuan  dengan
penyuntikan 300 mg  kelenjar
hipofisa avam broilerkg ikan lele
dumbo ( Py ) yailu 14,31 jam.

Hasil apalisis rapam me-
nunjukan  bahwa penyuntikan
kelenjar  hipofisa avam  broiler
dengan  dosis  vang  berbeda
memberikan pengaruh vang sangat
nyata (P < 0,01) terhadap waktu laten
pemijahan  ikan  lele  dumbo
Kemudian hasil uji lanjut wilayah
berganda duncan menunjukan pula
bahwa waktu laten pemijahan dari
ikan lele dumbo vang disuntik
dengan 600 mg kelenjar hipofisa
ayam broiler’kg  berat  ikan  lele
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dumbao (Py) sangat nvata (P < 0,01)
lehih cepat bils dibandingkan dengan
ikan  lele dumbo  vang  disuntik
dengan 800 mg (Pg). 700 mg (Ps),
S00 mg (Py), 400 mg (Py) dan 300
mg kelenjar hipofisa ayam broiler/kg
berat ikan lele dumbo (),

Hasil ujl polinomial
orthogonal  menunjukan  hahwa
hubungan antara dosis penyuntikan
kelenmjar  hipofisa  ayam  broiler
dengan waktu laten pemijahan ikan
lele dumbo adalah kuadtratik dengan
persamaan regresinya 1 Y = 21,1483
- 0,0292 X + 196107 X, dimana
Y = wakm laten pemijahan dugaan
(jam), dan X = dosis penyuntikan
kelenjar hipofisa ayam broiler (mg
kelenjar hipofise avam  broiler/kg
berat ikan lele dumbo). Berdasarkan
persamaan  regrest  ini didapatkan
bahwa dosis penyuntikan kelenjar
hipofiss avam broiler yang optimal
adalah 744,90 mg kelenjar hipofisa
avam bioilerke  berntl  tkan  lele
dumbo  dengan waktu  laten
pemijahan  dugaan minimal 10,27
jam, Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 1,

Dari grafik yang terdapat
pada Gambar 1, fterlihat bahwa
semakin tinggi dosis  penyuntikan
kelenjar hipofisa ayam broiler. maka
waktu laten pemijahan ikan lele
dumboe akan semakin cepat. Hal ini
disebabkan karena semakin lingginya
kandungan hormon LH (Luteinizing
Hormon) di dalam darah ikan lele
dumbo  akibat  dari  penvuntikan
kelenjar  hipofisa  avam  broiler.
Dengan semakin tingginya hormon
ILH dalam darah ikan lele dumbo
vang diperlakukan, menyebabkan
semakin - cepatnva  pula  proses
ovulasi terjadi, sehingga  wakiu
laten pemijahan semakin cepal pula,
Seperti yang telah dikemukakan oleh
Sturkie  {1976)  bahwa  kelenjar
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hipofisa avam broiler mengandung
berbagai jenis hormon diantaranya
adalah hormon LH (Luteinizing
Hormon). Kemudian Lam (1982) dan
Matty (1985) menambahkan bahwa
hormon LH berfungsi merangsang
proses ovulasi dan pemijahan induk
ikan betina. Kemudian grafik pada
Gambar | memperfihatkan pula
bahwa pada dosis penyuntikan vang
lebih tinggi dari 744.90 mg kelenjar
hipofisa ayam broiler’kg berat ikan
lele dumbo, waktu laten pemijahan
tkan lele dumbo semakin lama. Hal
mi diduga karena terjadinva over
dosis yang menycbabkan tergang-
gunya sistem kerja hormon dalam

proses  ovulasi  tersebutl.  Menurut
Bardach et af, (1972} kelebihan
dosis kelenjar hipofisa dalam leknik
hipofise dapat membuat ikan tidak
memijah atau kembali sama seperti
pada tingkat gomad belum matang
{premature }.

Seperti vang telah
dikemukakan oleh Swrkie (1976)
bahwa kelenjar hipofisa ayam broiler
mengandung berbagai jenis hommon
diantaranya adalah hommon LH
(Luteinizing Hormon).  Kemudian
Lam (1982) dan Many (1985)
menambahkan bahwa hormon LH
berfungsi merangsang proses ovulasi
dan pemijahan induk ikan betina.

Tabel 1. Waktu Laten Pemijahan (Jam) lkan Lele Dumbo Pada Masing-Masing

Perlakuan Dan Kelompok,

Fertukonn { mg kelenjar bipofisa avam brodler / kg (kan lele dumba )

Py [ 504 ) Pod60mp  Pod THE] Py BN

11.25 10.25 10,30 10,50
11,75 10,25 10,75 1,040
10,75 9.50) 4,75 10,00
oo 1000 1000 10,25
44,75 000 3100 41,75

Kelompok
Py 30 ) Py 40 )
| 14,50 12,50
2 14,75 12,75
3 13.75 11,73
= 4 LLEE 12,25
__Jumiah 57.25 49,25

Rata-rata 14,31 © 1231 "

i,19° __10,00F 1025™ [044™

Kestrangan Superskrip dengan hunsd Besar vang berbeda menn)ikan Besha®i sangal (st (1 = 001 | sedanghon
sgpirrslenp dengan humil koo yang herbeun mesan pekon berbeda wyim 7 < 0,05

Tabel 2. Prosentase Owvulasi Ikan Lele Dumbo Pada Masing-Masing Perlakuan

Dan Kelompok.
Kelompaok Perlakuan | mg Iu.-:i:njn_r_h_ij_:-qﬂ;: ayam hroller / kg ikan leke dumbo ) o
Py {300 ) Py {400 ) Py {500 ) Py { 600 } Py { 700 ) 1" { 500 )

| 63,28 71,53 76,07 80,75 8215 83.02

2 63,81 6%, 501 78,29 3,11 70,82 B6.14

i 60,12 76,009 80,07 B5.00 7,38 887

4 6187 7316 £3,27 S840 £4.02 B1.18

Jumlah 25108 290,28 317,70 13726 33337 129,41
 Rata-rata 62,77 " 7257% 7943° $4.32° ©34F¥ m3sT
Bsteranian Sumpezrskonp dengan hurul besar vang Baeibsls menumjokan barbods smpal nvam (1= 000} T o

frmea! Pesermakan Drlesin, F272), TR-87 2007
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Waktu Laten Pemijuhan | jam )

20 A0 A{)

Y=21,1483 - 00292 X + 1,06 10 7 X

0 T &oo R

Diowis (meg kel hip. ayam broiler/kg iknn lele dumbaj

Gambar 1. Grafik hubungan antara dosis penvuntikan kelenjar hipofisa ayam
brodler (X)) dengan waktu laten pemijahan ikan lele dumbao (Y).

2. Ovulasi

Hasil pengamatan terhadap
prosentase ovulasi ikan lele dumbo
pada masing-masing perlakuan dan
ulangan (kelompok) dapat dilihat
pada Tabel 2. Dari Tabel 2 terlihat
bahwa prosentase owvulasi tertinggi
terdapat perlakuan dengan
penyuntikan 600 mg kelenjar
hipofisa ayam broiler’kg berat ikan
lele dumbo (Py) vyaitu 84,32 %
Sedangkan wang terendah adalah
62,77 % yaitu terdapal pada
perlakuan dengan penyuntikan 300
mg kelenjar hipofisa ayam broiler’kg
ikan lele dumbo (P)).

Setelah  dilakukan  analisis
ragam, termnyata bahwa penyuntikan
kelenjar  hipofisa  ayam  broiler
dengan  dosis  yang  berbeda
memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap prosentase ovulasi (P
< 0,01} Kemudian hasil wji lanjut
wilayah berganda duncan me-
nunjukan pula bahwa prosentase
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ovulasi  ikan lele dumbo  yang
disuntik dengan 600 mg kelenjar
hipotisa avam broiler’kg tkan lele
dumbo (P4) sangat nvata (P < 0,01)
lebih  unggi  bila  dibandingkan
dengan ikan lele dumbe vang
disuntik dengan 300 mg (P;), dan
400 mg kelenjar hipofisa ayam
broiler’kg berat ikan lele dumbo (Ps),
tetapi tidak berbeda nyata (P > 0,05)
dengan prosentase ovulasi telur ikan
lele dumbeo yang disuntik dengan 800
mg (Ps), 700 mg (Ps), dan 500 mg
(P3}  kelemjar  hipofisa  ayam
broiler/kg ikan lele dumbo,

[dari  hasil uji  polinomial
orthogonal yang telah dilakukan
didapatkan bahwa hubungan antara
dosis penyuntikan kelenjar hipofisa
ayam broiler dengan prosentase
ovulasi ikan lele dumbo adalah
kuadratik dengan persamaan
regresinya sebagai berikut ; Y =
27,5556 + 0,1503 X - 0,0001 X,
dimana Y = prosentase ovulasi ikan
lele dumbo dugaan dan X = dosis
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penyuntikan kelenjar hipofisa ayam
brotler (mg kelenjar hipofisa ayam
broilerkg  ikan  lele  dumbo).
Herdasarkan persamaan regresi ini
didapatkan bahwa dosis penyuntikan
kelenjar hipolisa ayam broiler yang
optimal adalah 751,50 myg kelenjar
hipofisa avam broilerkg berat ikan
lele dumbe dengan  prosentase
ovulasi dugaan maksimal 84,03 %,
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 2.

Dan Gambar 2 terlihat bahwa
semakin tinggi dosis  penvuntikan
kelenjar hipofisa avam broiler, maka
prosentase ovulasi ikan lele dumbao
Juga semakin meningkat. Hal ini
disebabkan karena semakin tingginva
konsentrasi hormon LH dalam tubuh
tkan  lele dumbo  akibar  dan
penyuntikan kelenjar hipofisa avam
broiler terscbut. Dengan semakin
tingginya kandungan hormon LH
dalam tubub ikan lele dumbo
mengakibatkan semakin tinggi pula
rangsangan yang diterima oleh gonad
untuk  melakukan ovalasi. Seperti
vang lelah dikemukakan oleh Lam
(1982} dan Maitty (1985) bahwa
hormon LH berfungsi merangsang
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proses ovulasi dan pemijahan pada
induk ikan betina. Kemudian Aspey
(1982} dan Reich & al, (198%)
dalam Jones {1987 mengemukakan
pulis bahwa  hormon LH  berfungs:
merangsang  pelepasan plasminogen
aktivator dar sel granulosa. Serelah
sekres plasminogen aktivalor
meninggl, maka  plasminogen dari
cairan foltkel dan cairan  ekstra
seluler edema  dirombak menjadi
plasmin. Plasmin ini akan
mengaktifkan laten collagenase pada
dinding.  collagen  folikel  vang
menghasilkan collagenase. Collage-
nas¢ ini akan memecah collagen,
sehingpa terjadi pembebasan
telopeptida  collagen.  Telopeptida
collagen im akan menekan dinding
folikel sehinggn pecah dan terjadi
ovulas;,  Sedangkan pada  dosis
penyuntikan kelenjar hipofiss ayvam
broiler yang lebih tinggi darl dosis
optimal, prosentase ovulasi ikan lele
dumbo menurun. Ini didugs karena
terjadinya  over dosis, - schingga

menyebabkan proses ovulasi vang
dirangsang oleh hormon LH menjadi
terganggu

Y=2T75556+ 01503 X — 0.0001 X

hiEl I mlil 'R

knsis (g el hip, ayam beodlerbeg ikam lele dambi)

Gambar 2. Grafik hubungan antara dosis penyuntikan kelenjar hipofisa avam
broiler (X) dengan prosentase ovulasi ikan lele dumbo (Y,
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3. Tingkat Kematangan Telur

Telur-telur yang mengalami
kematangan tahap akhir ditandai
dengan posisi inti sel telur yang telab
menepi dan melebumya membrane
inti sel telur, Sedangkan telur yang
masih dalam fase dorman atau belum
mengalami kematangan tahap akhir
ditanda dengan posisi inti sel telur
yang masih berada di tengah, Hasil
pengamatan  terhadap prosentase
tingkat kematangan telur sebagai
akibat penyuntikan kelenjar hipofisa
ayam broiler dengan dosis vang
berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.

Bila dilihat Takel 3,
didapatkan bahwa prosentase tingkat
kematangan telur ikan lele dumbo
yang tertinggi  terdapat  pada
perlakuan dengan penyuntikan 600
mg kelenjar hipofisa ayam broilerkg
ikan lele dumbo (Py) yaitu 8994 %
Sedangkan yang terendah terdapat
pada perlakuan Py (300 mg kelenjar
hipofisa avam broiler’kg ikan lele
dumbo) waitu dengan prosentase
tingkat kematangan ikan lele dumbo
73,89 %,

Setelah  dilakukan  analisis
ragam terlihat bahwa penvuntikan
kelenjar hipofisa  ayam  broler
dengan  dosis  vang  berbeda
memberikan pengaruh yang sangat
nyata (P < 00,01} terhadap prosentase
tingkat kematangan telur ikan lele
dumbo. Kemudian hasil uji lanju
wilayah berganda  duncan me-
nunjukan pula bahwa perlakuan Py
dengan penyuntikan 600 mg kelenju
hipofisa avam broilerkg ikan lele
dumbo  memberikan  prosentase
tingkat kematangan telur ikan lele
dumbo vang sangat nyata (P < 0,01)
lebih  tinggi  bila  dibandingkan
dengan perlakuvan Py (300 mg
kelenjar  hipofisa avam  broiler’kg
ikan lele dumbo), tetapi nyata lebih
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tinggi (P < 0.05) dan perlakuan P;
(40 mg kelenjar hipofisa -ayam
broiler’ke 1kan lele dumbo), dan
tidak berbeda nyata (P > 0.03)
dengan  perlakvan Py (300 mg
kelenjar hipofisa ayam broilerkg
ikan lele dumbo), Ps (700 mg
kelenjar hipofisa ayam broiler/kg
ikan lele dumbo), dan Py (800 mg
kelenjar hipofisa avam  broilerkg
ikan lele dumbo). Kemudian uji
polinemial orthogenal menunjukan
pula bahwa hubungan antara dosis
penvuntikan kelenjar hipofisa ayam
broiler dengan prosentase (mgkat
kematangan telur ikan lele dumbo
adalah kuadratik dengan persamaan
regresinya : Y = 47,6734 + 0,1117
X - 760007 X ¥, dimans ¥ =
proseniase tngkat Kematangan telur
ikan lele dumbo dugaan, dan X =
dosis penvuntikan kelenjar hipofisa
avam broiler (mg kelenjar hipofisa
avam broiler’kg ikan lele dumbo).
Dari  persamaan  regresi  ini
didapatkan bahwa dosis penyvuntikan
kelemor hipofisa ayam broiler yang
optimal adalah 734,87 mg kelenjar
hipofisa ayam broiler/kg berat ikan
lele dumbo dengan prosentase
ovulasi dugaan maksimal 88,72 %.
Untuk lebth jelasnva dapat dilithat
pada Gambar 3,

Drari Gambar 3 terlihat bahwa
semakin tinggi dosis penyuntikan
kelenjar hipofisa ayvam broiler maka
semakin  tnggi  puls  prosentase
tingkalt kematangan telur ikan lele
dumbo. Hal ini disebabkan karena
hormon LH wvang bemasal dan
kelemjar  hipofisa yang  disuntikan
pada induk ikan lele dumbo betina
berfungsi merangsang  sintesa
meturation  inducing  stévoid (MIS)
dan sel-sel theea lolikel. Kemudian
MIS inilah yang merangsang proses
pematangan telur ikan lele dumbo.
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Tabel 3, Prosentase Tingkat Kematangan Telur Tkan Lele Dumbo Pada Masing-
masing Perlakuan Dan Kelompok,

Kelompaok Perlakuan { mg kelenjar hipofisa ayam broiler / kg ikan Tebe dumbao } .
P (300) P (400) P, (SM0)  P,(600) P(T) P (8D0)
l T2.76 T9 8% 86,80 90,42 93,30 25,04
2 77,69 77,62 an,27 04,04 §9.71 #4450
K] 70,69 407 B2 46 B5.80) 87,72 92.50
4 7441 81,70 B4BT  B94] Hﬁiﬂ EE’J_W:_
Jumlah 295,55 32417 344 40 359,77 35595 352,89

_Bata-rata 7389 2104™ g6 10™ g994®™ 3399™ gp2™

Keterangan :  Superskrip dengan huruf besar vang berbeda menunjukan berbedn sangat n.}:i.j!lu iP
< 0,01}, sedangkon superskrip dengan huruf kecil yang berbeda menungukan
berbeda nyata (P < 0,03},

100 V=47 6784+ 0. 1117 X - 7.60. 105 %
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Gambar 3. Grafik hubungan antara dosis penyuntikan kelenjar hipofisa ayam
bratler (X) dengan prosentase tingkat kematanpgan telur ikan lele
dumbo (Y).

Tabel 4. Hasil Pengukuran Parameter Kuoalitas Air Media Pada Bak Pemijahan
Ikan Lele Dumbo,

No. Parameter Satuan Hasil Pengukuran
. Suhu "C 0 245-193 B
2, Oksigen terlarut { O ) ppm 323 6,19
3. Karbondioksida bebas ( CO) ) ppm 1,76 — 2,33
4,  Amoniak { NH:) ppm 0,008 —0.128
5. Derajat keasaman ( pH ) - 725-7.38
Suread Peternakan indonesia, F2021-TR-87, 2007 ISEN 107 Pal
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Semakin tinggi hormon LH
vang masuk ke dalam darah atau
tubuh induk ikan lele dumbo melalui
penyuntikan kelenjar hipotiss ayvam
broiler., maka semakin tng pula
kadar MIS vang diproduksi oleh sel-
sel theca folikel, schingpa semakin
banyak pula sel telur vang
mengalami proses pemalangan dan
gkibatnya prosentase  tngkat  ke-
matangan telur juga akan semakin
tinggi. Seperti yang telah  dike-
mukakan olch Goetz (1983} dan
Stacey (1984} bahwa hormon
gonadothropin  hipofisa  vaitu LH
(Luteimizing Hormon) menyebabkan
telur mengalami proses pematangan
vaitu dengan merangsang  sinlesa
maturation inducing steroid dan sel-
sel theca folikel. Selanjuinva
Magahama (1987) menambahkan
pula bahwa bahagian wtama dan
maturafion  inducing  steroid  ini
adalah 17 o, 20 B - dehydroxy-
progesteron. Kemudian pada dosis
penvuntikan kelenjar hipofisa avam
broiler yang lehih finggi dari dosis
optimal, prosentase ovulasi tkan lele
dumbo menmuran. Hal i diduga
karena temgadinya  over  dosis,
sehingea menyebabkan ke-
seimbangan kandungan dan kerja
hormon i dalam tubuh ikan lele
dumbo tergangge vang kemudian
menyebabkan  terpangpunva  pula
proses pematangan telur ikan lele
dumbo vang diperlakukan.

4. Kuoalitas Air Media

Pada Tabel 4 terlihat bohwa
keadaan parameter kualitas air medin
pada bak pemijahan ikan lele dumbo
masih memenuhi bersyaratan vang
baik. Menurut Susanto (1984, media
wr yang baik untuk pemijahan ikan
lele dumbo adalah  air vang
mempunyai suhu 25— 30 "C, oksigen
terlarut minimal 5 PR,

Jdurmad Peternakarn ndowesio, F23 THST 207

karbondioksida bebas maksimal 12

ppm, amoniak maksimal 0.5 ppm

dan derajat keasaman (pH) antara 7.0
1.5,

kKesimpulan Dan Saran

Dari  hasil penelitian  yang
telah dijelaskan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebapgai berikuot
bahwa penyuntikan ekstraks kelenjar
hipofisa  avam  broiler  dapat
mempercepat waktu laten pemijahan,
meningkatkan prosentase ovulast dan
timgkat kematangan telur ikan lele
dumbo. Dosis  penggunaan  atau
penyuntikasn kelenjpar hipofisa ayam
broiler yang optimal adalah 743,75
mg kelenjar hipofisa ayam broiler’kg
tkan bele dumbo,
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